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Abstrak. Kinerja perawat merupakan salah satu kunci utama produktifitas bagi suatu rumah sakit karena 

berhubungan secara langsung dan kontak paling lama dengan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh management power dan pengambilan keputusan terhadap kinerja perawat RS Hermina 

Pasteur. Metode yang digunakan studi kasus, penelitian ini merupakan explanatory survey dengan desain 

analitik, dengan mengambil sebagian perawat sebanyak 150 orang sebagai responden dengan menggunakan 

analisis regresi berganda melalui uji F dan uji t. Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil management 

power, pengambilan keputusan dan kinerja perawat ada dalam kategori baik, pengaruh bersama management 

power dan pengambilan keputusan terhadap kinerja perawat berpengaruh positif dan berkontribusi sebesar 

47,1%, variabel management power terhadap kompetensi perawat berpengaruh positif dan berkontribusi 

sebesar 26,45% dan pengambilan keputusan terhadap kinerja perawat berpengaruh positif dan berkontribusi 

sebesar 20,68%. 

 
Kata Kunci : Management Power, Pengambillan Keputusan, Kinerja Perawat. 

 

 

Abstract. Nurses performances is the key of hospital productivity because nurses longest contact with patient. 

This study analyze the effect of management power and decision making on the nurses performance at 

Hermina Pasteur Hospital. The method used a case study, this research is explanatory survey with analytic 

design, the sample of observations is taking some nurses 150 as respondents with simple random sampling 

with multiple regression analysis through F test and t test. Based on this research, the result of management 

power, decision making and nurses performance are in good category, the influence of management power 

and decision making on nurse performance have positive effect and contribute 47,1%, management power 

variable to nurse competence have positive influence and contribute 26 , 45% and decision making on nurse 

performance have positive effect and contribute 20,68% 

 

Keyword : Management Power, Decision Making, Nurses Performance 

 

 

1. Pendahuluan 
Penyelenggaraan upaya kesehatan 

yang bersifat menyeluruh dan terpadu dalam 

rangka mencapai pembangunan kesehatan 

dapat dilakukan melalui sarana pelayanan 

kesehatan, salah satunya adalah Rumah Sakit.  

Rumah Sakit merupakan institusi pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat 

jalan, dan gawat darurat (Depkes 1, 2009). 

Rumah Sakit merupakan salah satu sarana 

pelayanan kesehatan yang memiliki peran 

dalam upaya mempercepat peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat. Sebagai salah satu 

sarana kesehatan, Rumah Sakit berperan dalam 

beberapa hal, diantaranya berfungsi untuk 

melakukan upaya kesehatan dasar atau upaya 

kesehatan rujukan atau upaya kesehatan 

penunjang. Selain itu, sarana kesehatan dapat 

juga dipergunakan untuk kepentingan 

pendidikan dan pelatihan serta penelitian, 

pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di bidang kesehatan (Depkes 1, 

2009:3). 

Kebutuhan dan tuntunan masyarakat 

terhadap pelayanan yang optimal dari rumah 

sakit cenderung terus meningkat. Fenomena 

ini menuntut rumah sakit untuk terus 

mengembangkan pelayanan dan meningkatan 

kualitas pelayanan.  Dalam rangka 

mewujudkan tujuan organisasi, sangat 

dibutuhkan peran seorang pemimpin. Seorang 

pemimpin harus memiliki power  yang 

merupakan kemampuan untuk mempengaruhi 

suatu kelompok untuk mencapai tujuan dari 

suatu visi atau sebuah rangkaian tujuan 

(Colbert, Judge, Choi & Wang, 2012:2).  

Management power adalah 

kemampuan seseorang untuk mempengaruhi 

perilaku orang lain karena posisi orang 

tersebut dalam organisasi. Pemimpin dapat 

meningkatkan kekuatan posisi mereka dengan 

merumuskan kebijakan dan prosedur (Dubrin 

dalam Lunenburg, 2012:2). 
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Pemimpin memperoleh dan 

menggunakan management power untuk 

mencapai tujuan organisasi. Konsep 

management power dan kepemimpinan 

berhubungan erat. Pemimpin menggunakan 

management power sebagai alat untuk 

mencapai tujuan organisasi. Dengan belajar 

bagaimana kekuasaan beroperasi di organisasi, 

akan lebih mampu menggunakan pengetahuan 

itu untuk menjadi pemimpin yang lebih efektif 

(Lunenburg, 2012:2).  Hubungan management 

power yang ada dalam organisasi perlu 

dikelola secara tepat agar menghasilkan 

persaingan yang sehat sehingga dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. (Soekarso & 

Putong, 2015:31-32). 

Organisasi yang sukses dipimpin oleh 

seorang pemimpin yang efektif atau 

infrastruktur yang efektif pemimpin. Oleh 

karena itu, memilih pengambil keputusan 

kunci sangat penting untuk keberhasilan suatu 

organisasi (Jones & York, 2016:1). 

Sebuah organisasi akan mengikuti 

berbagai keputusan yang dibuat oleh manajer 

dalam struktur manajerial dari suatu 

organisasi. Tingkat kepentingan semua 

keputusan manajerial tidak sama, sehingga 

pengambilan keputusan strategis adalah proses 

kunci organisasi dan keputusan strategis 

adalah hal yang paling penting yang diambil 

dalam suatu organisasi (Ivan & Ivana, 2012:7). 

Pengambilan keputusan adalah pekerjaan 

sehari-hari dari manajemen sehingga kita perlu 

mengetahui tentang pengambilan keputusan, 

cara kita tiba pada keputusan itu, tingkat-

tingkat pengambilan keputusan, klasifikasinya, 

dan jenis-jenis pengambilan keputusan. 

(J.Salusu, 2006:44). 

Teori manajemen setuju bahwa 

pengambilan keputusan adalah salah satu yang 

paling penting. Hal yang penting untuk 

diketahui, bahwa tidak hanya manajer 

membuat keputusan dalam organisasi, tetapi 

juga karyawan di setiap level di organisasi ikut 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 

juga (Lunenburg, 2011:1). Djatmiko (dalam 

Lizawati, 2014:1609) mengatakan bahwa 

pengambilan keputusan berpengaruh kuat 

secara langsung terhadap kinerja individu yang 

selanjutnya berpengaruh terhadap efektivitas 

organisasi sehingga pengambilan keputusan 

merupakan tanggung jawab utama setiap 

pemimpin. 

Kemajuan perusahaan harus didukung 

oleh kualitas kinerja sumber daya manusia. 

Seseorang dapat dikatakan mempunyai kinerja 

yang baik apabila mampu melaksananakan 

pekerjaannya dengan baik. Kinerja dapat pula 

dipandang sebagai perpaduan hasil kerja (apa 

yang harus dicapai seseorang) dan kompetensi 

(bagaimana cara untuk mencapainya) 

(Marwansyah, 2012:228).  

Salah satu organisasi yang terus 

melakukan pengupayaan dalam peningkatan 

kualitas kinerja karyawan adalah Rumah Sakit 

Hermina Pasteur. Dalam menjalankan 

fungsinya, Rumah Sakit Hermina Pasteur 

memberikan pelayanan kesehatan untuk 

wanita dan anak, pelayanan kesehatan 

diberikan secara optimal dan profesional bagi 

pasien, keluarga pasien dan dokter-dokter 

provider.  

Pelayanan kesehatan merupakan 

pelayanan yang berbasis pada jasa dimana 

tenaga kesehatan menjadi ujung tombak 

karena berhubungan langsung dengan pasien. 

Perawat merupakan tenaga kesehatan yang 

secara langsung melayani pasien dengan 

intensitas waktu bertemu kontak lebih lama 

dengan tenaga kesehatan lainnya di rumah 

sakit, maka secara tidak langsung perawat 

merupakan wajah dari rumah sakit karena 

pelayanan yang diterima oleh pasien dengan 

perawat yang lebih lama. Keberadaan perawat 

merupakan sumber daya yang besar, dengan 

demikian perawat harus memiliki  kinerja yang 

baik agar kualitas pelayanan terhadap pasien 

baik. 

Berdasarkan pada hasil wawancara 

dan observasi awal yang dilakukan, 

management power dan pengambilan 

keputusan yang ada di Rumah Sakit Hermina 

dalam beberapa aspek masih terdapat masalah 

yang menjadi kendala dalam mencapai kinerja 

kerja yang maksimal. Masalah yang menjadi 

kendala antara lain pimpinan menggunakan 

kewenangannya yaitu managemet power dan 

pengambilan keputusan dalam menentukan 

suatu tindakan sebagai cara pemecahan 

permasalahan dengan lebih dominan sehingga 

berdampak pada kinerja karyawan. Dari data 

tahun 2016, masih terdapat banyak perawat 

yang kinerjanya masih dibawah standar yang 

sudah ditetapkan Rumah Sakit Hermina 

Pasteur. Kinerja ini secara langsung akan 

mempengaruhi jumlah kunjungan pasien dan 

kinerja Rumah Sakit Hermina Pasteur. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 

maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah: 
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a) Bagaimana management power di RS 

Hermina Pasteur Bandung? 

b) Bagaimana pengambilan keputusan di 

RS Hermina Pasteur Bandung ? 

c) Bagaimana kinerja perawat di RS 

Hermina Pasteur Bandung? 

d) Apakah terdapat pengaruh 

management power terhadap kinerja 

perawat RS Hermina Pasteur 

Bandung? 

e) Apakah terdapat pengaruh 

pengambilan keputusan terhadap 

kinerja perawat RS Hermina Pasteur 

Bandung? 

f) Apakah terdapat pengaruh 

management power dan pengambilan 

keputusan terhadap kinerja perawat RS 

Hermina Pasteur Bandung? 

Dengan mengacu pada identifikasi 

masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a) Untuk mengetahui dan menganalisis 

management power di RS Hermina 

Pasteur Bandung. 

b) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengambilan keputusan di RS 

Hermina Pasteur. 

c) Untuk mengetahui dan menganalisis 

kinerja perawat di RS Hermina 

Pasteur Bandung. 

d) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh management power terhadap 

kinerja perawat RS Hermina Pasteur 

Bandung. 

e) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh pengambilan keputusan 

terhadap kinerja perawat RS Hermina 

Pasteur Bandung 

f) Untuk mengetahui dan menganalisis 

management power dan pengambilan 

keputusan terhadap kinerja perawat 

RS Hermina Pasteur Bandung 

Pada dasarnya, management power 

seseorang dalam suatu perusahaan berasal dari 

posisi yang ditempatinya atau otoritas yang 

dimilikinya dalam organisasi. Berdasarkan 

kekuasaannya tersebut pimpinan dapat 

membuat pengaruh terhadap kinerja karyawan 

dalam menyelesaikan permasalahn yang ada di 

dalam perusahaan. 

Dalam menjalankan kegiatan 

perusahaan atau organisasi dituntut untuk 

memiliki manajemen yang handal, karena 

manajemen sangat memegang peranan penting 

di dalam suatu perusahaan. Pemimpin mimiliki 

wewenang dalam mengatur perusahaan 

sehingga memiliki kekuasaan dalam mengatur 

manejemen perusahaan tersebut, yang 

dimaksud dengan kekuasaan (power) adalah 

kemampuan memengaruhi orang lain agar 

bersedia untuk melakukan sesuatu yang 

diinginkannya. Pada dasarnya, management 

power seseorang dalam suatu perusahaan 

berasal dari posisi yang ditempatinya atau 

otoritas yang dimilikinya dalam organisasi. 

Berdasarkan kekuasaannya tersebut pimpinan 

dapat membuat pengaruh terhadap kinerja 

karyawan dalam menyelesaikan permasalahn 

yang ada di dalam perusahaan. 

Pentingnya pengambilan keputusan 

menurut Mintzberg dari segi kekuasaan untuk 

membuat keputusan, yaitu apakah mengikuti 

pola sentralisasi atau desentralisasi. Bukan 

hanya keputusan-keputusan mengenai 

kebijaksanaan pokok yang rumit, tetapi juga 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan progam, penempatan, dan 

penganggaran, merupakan titik kritis terhadap 

mantapnya suatu kebijakan (dalam J.Salusu, 

2006:46-47). Pengambilan keputusan 

mengenai kebijakan pelaksanaan progam, 

penempatan, dan penganggaran, merupakan 

titik kritis terhadap mantapnya suatu kebijakan 

yang akan mempengaruhi kinerja karyawan di 

sebuah perusahaan. 

Pengambilan keputusan mempunyai 

arti bagi maju mundurnya suatu organisasi, 

terutama karena masa depan suatu organisasi 

banyak ditentukan oleh pengambilan 

keputusan sekarang. Pentingnya pengambilan 

keputusan menurut Mintzberg dari segi 

kekuasaan untuk membuat keputusan, yaitu 

apakah mengikuti pola sentralisasi atau 

desentralisasi. Gortner menyatakan bahwa 

pengambilan keputusan itu sangat penting, 

juga merupakan kegiatan politik yang paling 

kompleks dalam suatu organisasi. Bukan 

hanya keputusan-keputusan mengenai 

kebijaksanaan pokok yang rumit, tetapi juga 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan progam, penempatan, dan 

penganggaran, merupakan titik kritis terhadap 

mantapnya suatu kebijakan (dalam J.Salusu, 

2006:46-47). Pengambilan keputusan 

mengenai kebijakan pelaksanaan progam, 

penempatan, dan penganggaran, merupakan 

titik kritis terhadap mantapnya suatu kebijakan 

yang akan mempengaruhi kinerja karyawan di 

sebuah perusahaan. 
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Dalam menjalankan fungsinya 

pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang 

yang dipimpinnya, baik dalam pengambilan 

keputusan maupun dalam melaksanakannya. 

Dalam hal ini pemimpin juga akan 

menggunakan management power untuk 

mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya. 

Pengambilan keputusan dalam manajemen 

diperlukan guna mengambil dan menentukan 

suatu tindakan sebagai cara pemecahan 

masalah. Management power dan pengambilan 

keputusan yang bijak akan mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut :  

Hipotesis utama : 

Management Power (X1) dan Pengambilan 

Keputusan (X2) berpengaruh terhadap Kinerja 

(Y) perawat di Rumah Sakit Hermina Pasteur 

Bandung.  

Subhipotesis 1 :  

Management Power (X1) berpengaruh 

terhadap Kinerja (Y) perawat di Rumah Sakit 

Hermina Pasteur Bandung. 

Subhipotesis 2 :  

Pengambilan Keputusan (X2) berpengaruh 

terhadap Kinerja (Y) perawat di Rumah Sakit 

Hermina Pasteur Bandung. 

Untuk menganalisa data dalam 

penelitian ini digunakan analisis regresi linear 

berganda. Penggunaan analisis ini bertujuan 

untuk mengukur pengaruh dari variabel 

independen terhadap dependen, yaitu pengaruh 

management power dan pengambilan 

keputusan terhadap kinerja perawat RS 

Hermina Pasteur. Model regresi linier 

berganda dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut (Sudjana, 2005:47) 

Yˆ  a  b 1 X 1  b 2 X 2 +e 

Y = Kinerja Perawat 

a = Konstanta persamaan regresi 

b1 = Koefesien regresi dari variabel X1  

b2 = Koefisien regresi dari variabel X2  

X1 = Management Power 

X2 = Pengambilan Keputusan  

 

Sebelum melakukan analisis linear 

berganda ini telah memenuhi syarat uji asumsi 

yang terdiri daru uji normalitas, uji 

autokorelasi, hetero-kedastisitas dan 

multikolineritas. Responden dari penelitian ini 

yaitu seluruh perawat di RS Hermina Pasteur 

dengan jumlah sampel yaitu 150 orang. 

2. Pembahasan 

a) Pengujian Hipotesis 

Pengujian simultan digunakan untuk 

membuktikan dugaan apakah kedua variabel 

bebas yaitu management power dan 

pengambilan keputusan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja. 

 
Tabel 2.a1 Hasil Uji F 

 
 

Dapat dilihat pada tabel 1.1 dari hasil 

pengujian hipotesis uji F , diperoleh nilai F 

sebesar 65,424 nilai ini dibandingkan dengan 

nilai Ftabel pada distribusi F. α =0,05 d, df1 = 2 

dan dF2 =150, diketahui FTabel sebesar 3,06. 

Dari nilai diatas terlihat bahwa nilai 

Fhitung yang diperoleh 65,424 > nilai FTabel 

sebesar 3,06, sesuai dengan kriteria pengujian 

H0 ditolak Ha diterima. Disamping itu dari 

hasil uji data dalam SPSS.17 terlihat nilai 

signifikasi antara variabel independen 

(management power dan pengambilan 

keputusan) terhadap variabel dependen 

(kinerja) yaitu 0,00 artinya nilai α < 0,05, 

dimana variabel management power dan 

pengambilan keputusan memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja. 

Pengujian  hipotesis  t  digunakan  

untuk   membuktikan  dengan apakah variabel 

bebas memberikan pengaruh yang signifikan 

kepada variabel terikat dalam hal ini 

management power dan pengambilan 

keputusan terhadap kinerja. 

 
Tabel 2.a2 Hasil Uji T 

 
 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui 

tingkat signifikansi masing-masing variabel 

independen yang mempengaruhi variabel 

dependen adalah sebagai berikut: 

a. Management Power Terhadap Kinerja 
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Untuk variabel management power (X1) 

thitung yang diperoleh adalah sebesar 4,801. 

Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai ttabel 

pada tabel distribusi t dengan α =0,05, df = n-

k-1= 150-2-1=147, untuk pengujian dua sisi 

diperoleh nilai –0,67 dan 0,67. Dari nilai diatas 

didapatkan nilai bahwa nilai thitung X sebesar 

4,801 berada diluar daerah nilai ttabel – 0,67 dan 

0,67 atau α < 0,05, dimana = 0,00. Sesuai 

dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima artinya variabel 

management power berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. 

b. Pengambilan Keputusan Terhadap Kinerja 

Untuk variabel pengambilan keputusan 

(X2) thitung yang diperoleh adalah sebesar 

3.886. Nilai ini akan dibandingkan dengan 

nilai ttabel pada tabel distribusi t dengan α 

=0,05, df = n-k-1= 150-2-1=147, untuk 

pengujian dua sisi diperoleh nilai – 0,67 dan 

0,67. Dari nilai diatas didapatkan nilai bahwa 

nilai thitung X sebesar 3.886 berada diluar 

daerah nilai ttabel – 0,67 dan 0,67 atau α < 0,05, 

dimana = 0,00. Sesuai dengan kreteria 

pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima artinya variabel pengambilan 

keputusan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di 

RS Hermina Pasteur dapat dilihat dari 150 

responden management power mendapat 

71,94%, pengambilan keputusan 71,7%, dan 

kinerja 79,74%. Dalam hal ini RS Hermina 

Pasteur dapat dikatakan dalam kondisi baik 

karena secara total skor prosentase mendapat 

lebih dari 70%. Management power dan 

pengambilan keputusan berpengaruh terhadap 

kinerja perawat. Dalam menjalankan kegiatan 

perusahaan atau organisasi dituntut untuk 

memiliki manajemen yang handal, karena 

manajemen sangat memegang peranan penting 

di dalam suatu perusahaan. Pemimpin mimiliki 

wewenang dalam mengatur perusahaan 

sehingga memiliki kekuasaan dalam mengatur 

manejemen perusahaan tersebut, yang 

dimaksud dengan kekuasaan (power) adalah 

kemampuan memengaruhi orang lain agar 

bersedia untuk melakukan sesuatu yang 

diinginkannya. Pada dasarnya, management 

power seseorang dalam suatu perusahaan 

berasal dari posisi yang ditempatinya atau 

otoritas yang dimilikinya dalam organisasi. 

Berdasarkan kekuasaannya tersebut pimpinan 

dapat membuat pengaruh terhadap kinerja 

karyawan dalam menyelesaikan permasalahn 

yang ada di dalam perusahaan. 

Dalam menjalankan fungsinya 

pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang 

yang dipimpinnya, baik dalam pengambilan 

keputusan maupun dalam melaksanakannya. 

Dalam hal ini pemimpin juga akan 

menggunakan management power untuk 

mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya. 

Sedangkan management power itu sendiri 

merupakan potensi pengaruh dari seorang 

pemimpin. Berdasarkan hal tersebut, 

management power merupakan suatu sumber 

yang memungkinkan seorang pemimpin 

mendapatkan hak untuk mengajak, 

meyakinkan, dan memepengaruhi orang lain.  

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa 

untuk mewujudkan tujuan perusahaan perlu 

adanya pemimpin yang dapat menggunakan 

management power dengan tepat, sehingga 

pemimpin dapat membuat keputusan dengan 

bijak dan dalam proses pengambilan 

keputusan sebaiknya seorang pemimpin tidak 

menggunakan pendekatan kewenangannya. 

Pengambilan keputusan dalam manajemen 

diperlukan guna mengambil dan menentukan 

suatu tindakan sebagai cara pemecahan 

masalah. Pengambilan keputusan di dalam 

organisai berhubungan sangat erat dengan 

ketepatan pendekatan yang dilakukan oleh 

pemimpin. Bijak atau tidaknya hasil keputusan 

tergantung pada pendeketan yang digunakan. 

Management power dan pengambilan 

keputusan yang bijak akan mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

 

b) Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi atau R-

Square digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi pengaruh yang diberikan 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam 

Hal ini untuk mengetahui kontribusi pengaruh 

yang diberikan management power dan 

pengambilan keputusan terhadap kinerja 

perawat RS Hermina Pasteur. Hasil analisis 

koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel 

berikut ini. 

 
Tabel 2.b Analisis Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan tabel 1.3 diatas diperoleh 

informasi bahwa nilai koefisien determinasi 

atau R-Square yang diperoleh sebesar 0,471. 

Hal ini menunjukan bahwa management 

power dan pengambilan keputusan 

memberikan kontribusi pengaruh terhadap 

kinerja perawat RS Hermina Pasteur sebesar 

47,1% sedangkan sisanya sebesar 52,9% 

merupakan pengaruh dari variabel lain yang 

tidak diteliti. Hal ini menunjukan bahwa 

management power dan pengambilan 

keputusan mempunyai pengaruh yang cukup 

kuat terhadap kinerja perawat di RS Hermina 

Pasteur. 

 

3. Penutup 

a) Kesimpulan 

Dari hasil penelitian pengaruh 

management power dan pengambilan 

keputusan terhadap kinerja perawat RS 

Hermina Pasteur maka dapat ditarik 

kesimpulan : 

1. Management power di RS Hermina Pasteur 

diukur dengan 5 dimensi (reward power, 

coercive power, legitimate power, referent 

power, dan expert power) dalam keadaan 

baik dimana nilai terendah pada dimensi 

coercive power dan nilai tertinggi pada 

dimensi legitimate power 

2. Pengambilan keputusan di RS Hermina 

Pasteur diukur dengan 5 dimensi (intuisi, 

pengalaman, wewenang, fakta, dan 

rasional) dalam keadaan baik dimana nilai 

terendah pada dimensi intuisi dan nilai 

tertinggi pada dimensi pengalaman. 

3. Kinerja Perawat RS Hermina Pasteur 

diukur dengan 7 dimensi (kualitas kerja, 

perencanaan kerja, inisiatif/komitmen, 

penyelesaian masalah/ kreativitas, kerja tim 

dan kerja sama, kemampuan berhubungan 

dengan orang lain, komunikasi (lisan dan 

tulisan)) dalam keadaan baik dimana nilai 

terendah pada dimensi kemampuan 

berhubungan dengan orang lain dan nilai 

tertinggi pada dimensi kualitas kerja. 

4. Management power berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perawat RS Hermina 

Pasteur . 

5. Pengambilan keputusan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perawat RS 

Hermina Pasteur. 

6. Management power dan pengambilan 

keputusan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja perawat RS 

Hermina Pasteur. 

b) Saran 

Berdasarkan temuan dari hasil penelitian 

yang dilakukan, maka dapat diajukan beberapa 

saran kepada manajerial RS Hermina Pasteur 

sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 

meningkatkan kinerja perawat sebagai berikut 

:  

1. Management power dimensi coercive 

power dalam keadaan terendah. 

Management power berpengaruh terhadap 

kinerja perawat. Sehingga perlu adanya 

peningkatan mengenai hal tersebut dari 

pihak management rumah sakit. 

2. Pengambilan keputusan dimensi intuisi 

dalam keadaan terendah sehingga perlu 

adanya peningkatan mengenai hal tersebut 

dari pihak management rumah sakit. 

Pengambilan keputusan berpengaruh 

terhadap kinerja perawat. Sehingga pihak 

manajemen perlu meningkatkan hal ini. 

3. Perlu adanya peningkatan kinerja perawat 

dengan peningkatan pelayanan kepada 

pasien terutama  pada kemampuan 

berhubungan dengan orang lain dimana 

nilai pada dimensi ini adalah yang terendah 

dibandingkan dimensi lain. 

4. Management power  dan pengambilan 

keputusan berpengaruh besar terhadap 

kinerja, maka dalam meningkatkan kinerja 

perawat perlu peningkatan dalam 

management power  dan pengambilan 

keputusan yang sudah dibahas dalam 

penilitian ini. 
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